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MOTTO 

إ نَّ مَعَ إلعُْسِْْ يسًُْْ
ِ
 إ

 
”Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." (Q.S.Al-Insyiroh: 6)
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1 Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2009), hlm 596. 
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ABSTRAKSI 

Sariyadi, 2018. Strategi Pengembangan Lembaga KBIH Nurul Ummah (Studi 

Kasus KBIH Nurul Ummah Klaten Tahun 2018). Manajemen Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 

Dalam mengembangkan sebuah organisasi dibutuhkan hubungan yang 

bersinergi, agar organisasi itu terarah dan terstruktur dengan baik, maka 

diperlukan strategi untuk meningkatkan kemampuan organisasi. Tumbuhnya 

kesadaran pentingnya peningkatan kemampuan organisasi untuk terus beradaptasi 

dengan lingkungan yang selalu berubah. Upaya menumbuhkan, mengembangkan, 

dan meningkatkan iklim kerja dan mendorong kreativitas dan keterbukaan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, bertujuan 

mendiskripsikan dan menganalisis tentang strategi pengembangan. lembaga KBIH 

Nurul Ummah dalam aktivitas pengembangan lembaga KBIH Nurul Ummah 

Klaten tahun 2018. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Setelah data-data terkumpul, dilakukan reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Dengan subyek penelitian Ketua KBIH 

Nurul Ummah Klaten, pengurus,karyawan dan jamaah haji.  

Hasil penelitian yang didapat di KBIH Nurul Ummah Klaten adalah 

Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatan bimbingan ibadah haji di KBIH 

Nurul Ummah Klaten adalah dengan strategi market follower, artinya strategi 

yang diterapkan lebih menyesuaikan dan memperbaiki produk, yaitu dengan 

memperbaiki kurikulum, buku panduan ibadah haji yang lebih konkrit dan detail 

serta di imbangi dengan pembimbing yang professional. 

 

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Bimbingan Ibadah Haji, KBIH Nurul 

Ummah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - bā’ B ب

 - tā’ T خ

 Śā Ś S (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

  hā’ ḥ H (dengan titik di bawah) ح

 - khā’ Kh خ

 - Dāl D د

 Żāl Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S ش

 - Syīn Sy ش

 ṣād ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ D (dengan titik di atas) ض

 ṭā’ ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 ẓā’ ẓ Z (dengan titik di atas) ظ

 ain ` Koma terbalik` ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M و
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ٌ Nūn N - 

 - Wāu W و

 - hā’ H هى

 ء

Hamzah ˒ Apostrop (tidak 

dilambangkan bila terletak 

di awal kata) 

 - yā’ Y ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh  ََضَرَب    ditulis   daraba 

__  َ __(kasrah) ditulis i contoh  ََفهَِى    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh ََكُتِة    ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  تٍنكى

fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاههٍح

fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  ٌسعً

kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 
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 ditulis   majīd  يجٍد

dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūḍ  فروض

4. Ta' marbūtah 

Transliterasi untuk ta’ marbūtah ada dua: 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هثح

 ditulis  jizyah  جسٌح

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh نعًحَالله

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi itu tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

 rabbanā = زتنّا

 nu’imma = نعى

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu “ال”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandung itu. 

 ar-rajul = انرّجم

 as-sayyidah = انهسٍّدج

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 

bunyinya. 

 al-qalamu  إلقلم= 

 al-jalālu = إلجلال

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda sambung(-) 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

 'syai =        شئ

 an-nau’u =     إلنوء

 umirtu =    إمرت

 ta’khudun =  تاخدون

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 ditulis   żawi al-furūḍ ذوى إلفروض

 ditulis   ahl al-sunnah  إهل إلس نة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

              Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan Lembaga KBIH Nurul 

Ummah (Studi Kasus KBIH Nurul Ummah Klaten Tahun 2018)”. Untuk 

mengurangi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi tersebut maka 

terlebih duhulu akan dijelaskan maksud dari istilah-istilah yang digunakan 

dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Strategi  

          Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang hendak 

dicapai. Merupakan aksi yang membutuhkan keputusan manajemen puncak 

dan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Selain itu, strategi 

mempengaruhi perkembangan jangka panjang dan berorientasi ke masa 

yang akan datang.
2
  

2. Pengembangan Organisasi 

           Pengembangan organisasi adalah sebagai teori manajemen, berarti 

serangkaian konsep, alat dan teknik untuk melakukan perencanaan jangka 

panjang dengan sorotan pada hubungan antara kelompok kerja dan individu 

dikaitkan dengan perubahan-perubahan yang bersifat sruktural.
3
   

            Dengan adanya kegiatan pengembangan ini, diharapkan dapat 

memperbaiki dan mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan 

                                                             
2 Fred R David, Manajemen Strategis Konsep (Jakarta: Salemba Empat, 2009), hlm. 18. 

 
3
 Moekijat, Pengembangan Organisasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hlm. 4. 



2 
 

 
 

dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang 

digunakan oleh organisasi.
4
  

3. KBIH Nurul Ummah  

  Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) adalah lembaga sosial 

keagamaan (non pemerintah) merupakan sebuah lembaga yang telah 

memiliki legalitas pembimbing melalui undang-undang dan lebih diperjelas 

melalui sebuah wadah khusus dalam struktur baru Departemen Agama 

dengan Subdit Biro KBIH pada direktorat pemerintah dalam pelayanan 

ibadah.
5
  

  KBIH Nurul Ummah adalah salah satu KBIH yang berada di 

Kabupaten Klaten yang berlokasi di komplek Masjid Roudlotush Sholihin 

Batur, Ceper, Klaten. Merupakan lembaga sosial keagamaan yang bergerak 

dalam bidang bimbingan ibadah haji. KBIH Nurul Ummah merupakan 

bentukan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Kabupaten Klaten, 

yang dipimpin oleh Drs. H. Anas Yusuf Mahmudi, MM. beserta jajaran 

KBIH Nurul Ummah. 

  Berdasarkan penegasan beberapa istilah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka yang dimaksud dengan “Strategi Pengembangan 

Lembaga KBIH Nurul Ummah (studi kasus KBIH Nurul Ummah Klaten 

Tahun 2018) adalah penelitian tentang aktivitas penentuan tujuan, 

                                                             
4
 Sedarmayanti, Restrukturisasi dan Pemberdayaan Organisasi (Bandung: Refika 

Aditama, 2014),hlm. 5.  

5
 Nurulhayat, Peran KBIH Terhadap Jamaah Haji,  http://www.kbihnurulhayat.org/news 

/peran-kbih-terhadap-jamaah-haji, diakses pada hari Minggu, 10 Juni 2018, pukul 11.37 WIB. 

 

http://www.kbihnurulhayat.org/news/peran-kbih-terhadap-jamaah-haji
http://www.kbihnurulhayat.org/news/peran-kbih-terhadap-jamaah-haji


3 
 

 
 

penentuan rencana tindak lanjut, pelaksanaan dan pengendalian pada KBIH 

Nurul Ummah.  

B. Latar Belakang 

Ibadah haji merupakan rukun islam yang  kelima yang wajib 

dilaksanakan oleh umat islam. Bagi umat islam di Indonesia apabila mampu 

secara materi maupun fisik diwajibkan untuk melaksanakan ibadah haji. Dalam 

prosesnya jumlah jamaah haji  mengalami sebuah peningkatan yang luar biasa. 

Pada tanggal 29 agustus 2017 jumlah pendaftar ibadah haji sudah mencapai 

3.366.287 orang. Jumlah ini telah melebihi dari kuota yang diberikan, 

sedangkan jumlah kuato per tahun yang diberikan saja mencapai 202.294 

jamaah haji.
6
 Dari banyaknya jumlah jamaah haji yang melaksanakan ibadah 

haji setiap tahunya tidak menutup kemungkinan masih ada beberapa 

permasalahan dalam penyelenggaraan ibadah haji. 

    Pada tahun 2015 terjadi tragedi kecelakaan di Mina 700 jamaah 

meninggal dunia akibat berdesak-desakan saat akan melaksanakan  lempar 

jumrah.
7
 Minimnya pengetahuan calon jamaah haji mengenai prosedur 

melaksanakan ibadah haji di tanah suci, karena ingin mengejar sunnah hingga 

melupakan keselamatan diri sendiri maupun keselamatan orang lain sehingga 

dapat mengakibatkan kecelakaan. Hal ini seperti yang terjadi saat pelaksanaan 

lempar jumrah di Mina. Mengingat latar belakang dari calon jamaah haji yang 

                                                             
6
 Tirto.id, Menunggu Pergi Haji Hingga 33 Tahun, https://tirto.id/menunggu-pergi-haji-

hingga-33-tahun-cvGU, Diakses pada hari Rabu, Tanggal 13 Februari 2019, Pukul 14.57 WIB. 

 
7
 Liputan6, 7 Tragedi Mina Dalam Kurun Waktu 1990-2015, https://www.liputan6. Com 

/haji/read/2325255/7-tragedi-mina-dalam-kurun-waktu-1990-2015,  Diakses pada hari Rabu, 

Tanggal 13 Februari 2019, Pukul 15.05 WIB. 

 

https://tirto.id/menunggu-pergi-haji-hingga-33-tahun-cvGU
https://tirto.id/menunggu-pergi-haji-hingga-33-tahun-cvGU
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berbeda-beda dari segi usia, pendidikan maupun ekonomi. Ada beberapa calon 

jamaah haji mereka berhaji karena faktor hadiah dari perusahaannya atau di 

hajikan oleh anaknya, Secara pengetahuan mengenai ibadah haji mereka belum 

siap. 

Peran KBIH sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan calon 

jamaah haji. Setiap KBIH akan memberikan bimbingan yang bersifat agama 

maupun teknis. Diharapkan calon jamaah haji mampu menjalankan ibadah haji 

dengan aman dan khusyuk. Setiap KBIH akan membuat program-program 

bimbingan dan pelayanan yang terbaik, sehingga calon jamaah haji akan 

merasakan manfaat dengan adanya kelompok bimbingan ibadah haji. Dengan 

adanya KBIH diharapkan mampu mengurangi resiko kecelakaan saat 

menjalankan rangkaian ibadah haji di tanah suci. 

    Seiring dengan banyaknya calon jamaah haji setiap tahunnya membuat 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) banyak bermunculan. Ini adalah 

sebuah peluang untuk setiap KBIH, karena begitu banyaknya permintaan 

jamaah haji mengenai manasik haji. Dengan meningkatnya bisnis manasik haji, 

muncullah persaingan diantara KBIH. Setiap KBIH menawarkan program dan 

pelayanan  yang terbaik untuk jamaah haji. Ketatnya persaingan ini dapat 

melahirkan pelanggaran hukum dalam proses bimbingan haji. Ada beberapa 

kasus pelanggaran hukum yang terjadi pada KBIH yaitu di Bekasi terjadi 

penggelapan uang calon jamaah haji pada tanggal 16 agustus 2016 dilakukan 
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oleh salah satu anggota keluarga pimpinan KBIH
8
, kasus pungutan 100 riyal 

yang dilakukan KBIH berbuntut pelaporan pelanggaran hukum
9
 dan kasus 

pemalsuan dokumen calon jamaah haji yang dilakukan KBIH di kabupaten 

Lumajang.
10

 

Secara tidak langsung persaingan antara KBIH juga terjadi di kota 

Klaten. Pada tahun 2017 kota Klaten memberangkatkan jamaah haji mencapai 

1.085 jamaah.
11

 Begitu antusiasnya masyarakat Klaten dalam melakukan 

ibadah haji, maka muncullah beberapa KBIH di kota Klaten sebagai 

pembimbing jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji. Hal ini tentu akan 

melahirkan persaingan antara KBIH. Salah satu KBIH terbesar di kota Klaten 

yaitu KBIH Nurul Ummah dan KBIH Arofah. Kedua KBIH ini memiliki 

jumlah jamaah haji lebih banyak dari KBIH yang lain di kota Klaten. 

Kalau kita bandingkan jumlah jamaah haji antara KBIH Nurul Ummah 

dengan KBIH Arofah, maka KBIH Arofah lebih tinggi jumlah jamaah haji dari 

pada KBIH Nurul Ummah. Pada tahun 2017 KBIH Arofah memberangkatkan 

                                                             
8
 Okenews, Gelapkan Uang Jamaah Calon Hjai, Menantu Pimpinan KBIH Dibui, https: 

// news.okezone.com/read/2016/08/16/338/1465510/gelapkan-uang-jamaah-calon-haji-menantu-

pimpinan-kbih-dibui, Diakses pada hari Rabu, Tanggal 13 Februari 2019, Pukul 15.15 WIB. 

 
9
 Detiknews, Soal Pungutan 100 Riyal, KBIH Azphem Lempar Ke Badruddin, https: 

//news.detik.com/berita/534230/soal-pungutan-100-riyal-kbih-azphem-lempar-ke-badruddin, 

Diakses pada hari Rabu, Tanggal 13 Februari 2019, Pukul 15.21 WIB. 

   
10

 Surya, Bersama KBIH Terlibat Rekayasa Dokumen, 16 Calon Jamaah Haji Lumajang 

Gagal Berangkat Ke tanah Suci, http://surabaya.tribunnews.com/2018/07/27/bersama-kbih-

terlibat-rekayasa-dokumen-16-calon-jamaah-haji-lumajang-gagal-berangkat-ke-tanah-suci, 

Diakses pada hari Rabu, Tanggal 13 Februari 2019, Pukul 15.25 WIB. 

 
11

 Sorot Klaten, Dua Meninggal Dunia dan Tiga Sakit Hanya 1085 Calon Haji Klaten 

yang Berangkat ke Tanah Suci Agustus Mendatang,  http://klaten.sorot.co/berita-3251-dua-

meninggal-dunia-dan-tiga-sakit--hanya-1085-calon-haji-klaten-yang-berangkat-ke-tanah-suci-

agustus-mendatang.htm Diakses Pada Hari Sabtu, Tanggal 9 Juni 2018, Pukul 16.14 WIB. 

 

https://news.okezone.com/read/2016/08/16/338/1465510/gelapkan-uang-jamaah-calon-haji-menantu-pimpinan-kbih-dibui
https://news.okezone.com/read/2016/08/16/338/1465510/gelapkan-uang-jamaah-calon-haji-menantu-pimpinan-kbih-dibui
https://news.okezone.com/read/2016/08/16/338/1465510/gelapkan-uang-jamaah-calon-haji-menantu-pimpinan-kbih-dibui
https://news.detik.com/berita/534230/soal-pungutan-100-riyal-kbih-azphem-lempar-ke-badruddin
https://news.detik.com/berita/534230/soal-pungutan-100-riyal-kbih-azphem-lempar-ke-badruddin
http://surabaya.tribunnews.com/2018/07/27/bersama-kbih-terlibat-rekayasa-dokumen-16-calon-jamaah-haji-lumajang-gagal-berangkat-ke-tanah-suci
http://surabaya.tribunnews.com/2018/07/27/bersama-kbih-terlibat-rekayasa-dokumen-16-calon-jamaah-haji-lumajang-gagal-berangkat-ke-tanah-suci
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751 jamaah
12

 sedangkan KBIH Nurul Ummah memberangkatkan 182 jamaah. 

Dilihat dari jumlah jamaah haji KBIH Nurul Ummah masih dibawah KBIH 

Arofah, maka dari data tersebut strategi pengembangan perlu diterapkan oleh 

KBIH Nurul Ummah dalam meningkatkan pelayanan bimbingan ibadah haji. 

Dalam meningkatkan kualitas bimbingan ibadah haji, maka diperlukan 

pengembangan disetiap lininya yang berhubungan dengan penyelenggaraan 

ibadah haji. Adanya evaluasi di setiap penyelenggaraan ibadah haji bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas manasik haji agar lebih baik. 

     Pengembangan organisasi merupakan suatu pendekatan dan teknik 

dalam melakukan perubahan organisasi. Di dalamnya terkandung proses dan 

teknologi untuk  menyusun strategi, arah dan pelaksanaan perubahan organisasi 

secara terencana.
13

 Dalam mengembangkan organisasi, agar sebuah organisasi 

itu terarah dan terstruktur dengan baik, maka diperlukan strategi untuk 

meningkatkan kemampuan organisasi. Tumbuhnya kesadaran pentingnya 

peningkatan kemampuan organisasi untuk terus beradaptasi dengan lingkungan 

yang selalu berubah. Upaya menumbuhkan, mengembangkan, dan memelihara 

iklim kerja dan mendorong kreativitas dan keterbukaan.
14

 

Peluang mendirikan bimbingan manasik haji di kabupaten Klaten cukup 

bagus, mengingat jumlah jamaah di kota Klaten Begitu banyak. Dari rata-rata 

                                                             
12 Fokus Jateng, 751 Calhaj Asal Klaten Siap Diterbangkan Ke Tanah Suci, https: 

//www.fokusjateng.com/2017/07/17/751-calhaj-asal-klaten-siap-diterbangkan-ke-tanah-suci/, 

Diakses Pada Hari Kamis, 23 Januari 2019, Pukul 08.10 WIB. 

 
13

 Istianda, Pengembangan Organisasi, hlm. 1.12. 

  
14 Ibid., hlm. 215. 

 

https://www.fokusjateng.com/2017/07/17/751-calhaj-asal-klaten-siap-diterbangkan-ke-tanah-suci/
https://www.fokusjateng.com/2017/07/17/751-calhaj-asal-klaten-siap-diterbangkan-ke-tanah-suci/
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usia calon jamaah haji di kota Klaten sekitar 55 tahun dengan latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda. Dilihat dari rata-rata usia calon jamaah haji di 

kota Klaten  Masih banyak yang menghandalkan bantuan dari kelompok 

bimbingan ibadah haji. Hal ini disadari oleh KBIH masih kurangnya 

pembimbingan haji yang di lakukan oleh pemerintah agama. Banyaknya 

permintaan manasik haji di kabupaten Klaten, sehingga munculah beberapa 

KBIH di kabupaten Klaten. Hal ini akan menimbulkan persaingan antara KBIH 

di kota Klaten dalam memberikan pelayanan dan bimbingan ibadah haji, maka 

pentingnya strategi pengembangan yang harus diterapkan oleh KBIH Nurul 

Ummah Klaten. Peningkatan bimbingan manasik haji perlu dilakukan  dalam 

menghadapi persaingan antar KBIH karena untuk membangun sebuah 

kepercayaan dan kenyamanan dalam menjalankan ibadah haji. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, menarik untuk diteliti bagaimana strategi 

pengembangan yang diterapkan oleh KBIH Nurul Ummah Klaten? 

C. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

     Bagaimana strategi pengembangan lembaga KBIH Nurul Ummah 

Klaten untuk mengembangkan pelayanan bimbingan haji kepada calon jamaah 

haji pada tahun 2018? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari Penelitian   

         Mengetahui strategi pengembangan organisasi dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan oleh KBIH Nurul Ummah Klaten pada Tahun 2018. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Mahasiswa 

            Memberikan kontribusi intelektual dan pengalaman serta dapat 

menambah kemampuan, keyakinan mahasiswa tentang teori yang 

diperoleh di bangku kuliah. Sehingga dapat dijadikan data untuk 

penelitian selanjutnya dengan analisis pengembangan lembaga KBIH 

Nurul Ummah Klaten. 

b. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

   Hasil Penlitian ini dapat dijadikan sebagai kajian ilmiah bagi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya di program studi 

Manajemen Dakwah konsentrasi manajemen Haji dan Umroh. 

c. Bagi KBIH Nurul Ummah 

   Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan yang 

bermanfaat untuk pengembangan lembaga KBIH Nurul Ummah 

kedepannya. 

E. Kajian Pustaka 

    Penelitian tentang strategi pengembangan organisasi telah banyak 

dilakukan. Namun, untuk memberikan kejelasan dan batasan-batasan terhadap 

apa yang akan diteliti melalui khazanah pustaka guna membedakan dan 
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membatasi penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang lain. Sejauh 

penelusuran peneliti lakukan, belum ada penelitian yang sama, akan tetapi, 

penelitian sejenis atau yang memilih arah yang sama sudah peneliti temukan. 

Adapun yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

diantaranya sebagai berikut: 

            Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurhaeni dengan judul 

skripsi “Strategi Pengembangan Organisasi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. Subyek dalam penelitian ini adalah direktur, 

karyawan  dan nasabah. Obyek penelitian ini adalah strategi BMT BIF 

Yogyakarta dalam bidang strategi pengembangan organisasi. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengembangan organisasi BMT BIF dengan visi dan misi 

yang jelas sehingga aktivitas BMT dapat berjalan dengan baik dengan 

pendekatan-pendekatan struktur, teknologi dan SDMnya.
15

 

      Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fikri Pribadi Fauzi dengan judul 

“Strategi Pengembangan Produk Pada Biro Perjalanan Haji Dan Umroh (Studi 

Kasus PT Nur Ramadhan Wisata Yogyakarta)”. Subyek dalam penelitian ini 

adalah pimpinan PT Nur Ramadhani, karyawan dan Jamaah Haji Nur 

Ramadhani. Obyek penelitian ini yaitu strategi pengembangan produk di PT 

Nur Ramadhani. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah strategi pengembangan 

                                                             
15

 Siti Nurhaeni, Strategi Pengembangan Organisasi Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Bina 

Ihsanul Fikri Yogyakarta,  http://digilib.uin-suka.ac.id/3751/1/BAB%20I%2C%20IV.pdf, diakses 

pada hari Rabu, 18 Juli 2018, pkl 07.55 WIB. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/3751/1/BAB%20I%2C%20IV.pdf
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produk baru berupa program haji dan umrah yaitu haji khusus dan umrah 

ramadhan.
16

 

            Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Didik Hartoko dengan judul 

skripsi “Strategi Pengembangan Organisasi Rumah Tahfidz QU Deresan 

Yogyakarta”. Subyek dalam penelitian ini adalah pimpinan dan pengurus 

Rumah Tahfidz. Obyek penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang strategi pengembangan Rumah Tahfidz. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa Rumah Tahfidz mengedepankan kualitas hubungan dengan hubungan 

sekitar tanpa memandang derajat, golongan dan status sosial.
17

  

           Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sudarsono dengan judul 

skripsi “Strategi Pengembangan Organisasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Godean Sleman D.I Yogyakarta”. Subyek 

dalam penelitian ini adalah pimpinan dan pengurus DPC PKS Kecamatan 

Godean. Obyek penelitian ini yaitu strategi pengembangan SDM. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah strategi pengembangan organisasi partai keadilan sejahtera 

                                                             
16

 Fikri Pribadi Fauzi, Strategi Pengembangan Produk Pada Biro Perjalanan Haji dan 

Umrah Studi Kasus PT Nur Ramadhan Wisata Yogyakarta(Tidak diterbitkan) (Yogyakarta: 

Skripsi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,  UIN Sunan Kalijaga), 2012. 

17
 Didik Hartoko, Strategi Pengembangan Organisasi Rumah Tahfidz QU Deresan 

Yogyakarta (Tidak diterbitkan)(Yogyakarta: Skripsi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga), 2012. 
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melalui analisis faktor internal dan eksternal partai keadilan sejahtera (PKS) 

dan menggunakan analisi strategi pengembangan organisasi.
18

   

      Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Eko Bahtiar dengan judul 

“Strategi pengembangan Baitul Maal Wat Tamwil berdasarkan anilisis SWOT 

(BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta)”. Subyek dalam penelitian ini adalah 

pengurus BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Obyek penelitian ini yaitu 

strategi pengembangan lembaga tersebut. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah strategi 

pengembangan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta melalui analisis faktor 

internal dan eksternal BMT Bina Ihsanul Fikri dan menggunakan analisis 

strategi pengembangan yang dapat dijadikan sumber alternatif.
19

 

    Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Sumaiyah dengan judul 

“Strategi Bimbingan Ibadah Umroh Safa Marwa Tour Jogja di Kabupaten 

Sleman”. Subyek dalam penelitian ini adalah pimpinan Safa Marwa Tour 

Jogja, pembimbing Haji dan calon Jamaah Haji. Obyek penelitian ini yaitu 

Manajemen Strategi dalam membimbing calon jamaah haji. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatf. Hasil dari penelitian 

ini adalah untuk menunjukkan bahwa manajemen strategi yang dilakukan 

                                                             
18

 Sudarsono, Strategi Pengembangan Organisasi Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

Dewan Pimpinan Cabang Godean Sleman D.I. Yogyakarta(Tidak diterbitkan)(Yogyakarta: Skripsi 

Mnajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga), 2013. 

 
19

 Eko Bahtiar, Strategi pengembangan Baitul Maal Wat Tamwil berdasarkan anilisis 

SWOT (BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta), http://digilib.uin-suka.ac.id/20711/, diakses pada 

hari Kamis, 5 Juli 2018, pukul 21.08 WIB. 
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bertujuan mempermudah dan membantu calon jamaah umroh dalam menjalani 

ibadah umroh.
20

 

     Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini akan meneliti 

mengenai strategi pengembangan organisasi KBIH Nurul Ummah tahun 2018. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah subyek penelitian. 

subyek pada penelitian ini adalah lembaga KBIH Nurul Ummah, Diketahui 

belum pernah ada penelitian di KBIH Nurul Ummah Klaten dengan 

menggunakan objek strategi pengembangan organisassi tersebut. 

F. Kerangka Teori 

1. Strategi 

        Strategi berasal dari kata dalam bahasa inggris “strategic”. Akar kata 

dari strategic adalah “strategy” yang mempunyai beberapa “enteries”, di 

anataranya adalah “seni dan ilmu untuk merencanakan dan pengarahan 

dari operasi militer dalam skala besar (art and sience of planning and 

divecting large scale military operations).
21

  

        Dalam memudahkan pemahaman arti strategi dapat di artikan sebuah 

taktik dalam bahasa Inggrisnya “tactic” yang berarti “maneuvering achieve 

a desired ends”(langkah manuver untuk mencapai tujuan akhir). Manuver 

                                                             
20

 Sumaiyah, Manajemen Strategi Bimbingan Ibadah Umroh Safa Marwa Tour Jogja Di 

Kabupaten Sleman Tahun 2016/2017 (Tidak diterbitkan) (Yogyakarta: Skripsi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga), 2017. 

 
21

 Suyadi Prawirosentono dan Dewi, Manajemen Stratejik dan Pengambilan Keputusan 

Korporasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm. 3. 
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adalah bertindak cepat dengan penuh keahlian (to handle skillfully artinya 

menangani secara ahli).
22

 

  Strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Beberapa perusahaan mungkin memiliki tujuan yang sama, 

tetapi strategi yang dipakai untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

berbeda.
23

 

  Adanya sifat-sifat khusus pada penjual, produk, atau pasar itu akan 

membatasi pemilihan strategi penargetan pasar. Faktor-faktor yang 

membatasi tersebut adalah sebagai berikut.
24

 

a. Sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan 

b. Homogenitas produk 

c. Tahap-tahap dalam daur ulang hidup produk 

d. Homogenitas pasar 

e. Strategi pemasaran saingan 

         Posisi perusahaan pada pasar berdasarkan pangsa pasar perusahaan 

terbagi kedalam 4 posisi, yaitu:
25

 

a. Posisi market leader atau pemimpin pasar, yaitu posisi perusahaan 

yang minimal menguasai 40% penjualan dalam lingkungan industry 

sejenis dengan perusahaan. 

                                                             
22

 Ibid., hlm. 7. 

23
 Basu Swastha Dharmmesta, Manajemen Pemasaran (Tangerang: Universitas Terbuka, 

2014), hlm. 2.24. 

24 Ibid., hlm. 3.16. 

25 Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), hlm. 60. 
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b. Posisi market challenger atau penantang pasar, yaitu posisi perusahaan 

yang minimal menguasai 30% penjualan dalam lingkungan industri 

yang sejenis dengan perusahaan. 

c. Posisi market follower atau pengikut pasar, yaitu posisi perusahaan 

yang minimal menguasai 20% penjualan dalam lingkungan industri 

yang sejenis dengan perusahaan. 

d. Posisi market nicher atau relung pasar, yaitu posisi perusahaan yang 

minimal menguasai 10% penjualan dalam lingkungan industri yang 

sejenis dengan perusahaan. 

           Bahwa strategi pada posisi pasar menyebabkan sebuah perusahaan 

harus menentukan strategi pemasarannya, yaitu:
26

 

a. Posisi Market Leader 

Strategi pemasaran yang dapat digunakan yaitu (1) perluasan pasar 

total, (2) mempertahankan pangsa pasar, (3) perluasan pangsa pasar. 

b. Posisi Market Challenger 

Strategi yang dapat digunakan yaitu (1) penentuan tujuan strategi 

pemasaran, (2) pemilihan strategi menyerang. 

c. Market Follower 

Strategi yang dapat digunakan yaitu (1) menyamai atau melebihi 

strategi pesaing, (2) meniru pesaing, (3) menyesuaikan dan 

memperbaiki produk. 

 

                                                             
26

 Ibid., hlm. 61. 
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d. Market Nicher 

Strategi yang dapat digunakan yaitu (1) spesialisasi pasar, (2) 

spesialisasi produk.    

2. Pengembangan Organisasi  

         Pengembangan organisasi adalah suatu perubahan berencana. Ia 

selalu mendasarkan dirinya pada data yang diperlukan dalam proses 

penentuan tujuan, penentuan rencana tindak lanjut, pelaksanaan dan 

pengendalian, serta bagi usaha perbaikan rencana perubahan organisasi 

tersebut.
27

  

        Menurut Warrent Bennis yang dikutip oleh Mas’ud Said dalam 

Pengembangan organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan, suatu 

strategi pendidikan yang rumit yang dimaksudkan untuk merubah 

kepercayaan, nilai-nilai dan struktur dari suatu organisasi, sehingga 

organisasi tersebut dapat lebih mampu menyesuaikan diri dengan teknologi 

baru, pasar dan tantangan.
28

 

a. Faktor yang mempengaruhi Pengembangan Organisasi 

1)  Faktor Lingkungan  Perkembangan lingkungan yang mempengaruhi 

terjadinya perubahan pada organisasi disebabkan oleh:
29

  

                                                             
27

 Meita Istianda, Pengembangan Organisasi (Tangerang: Universitas Terbuka, 2007), 

hlm. 1.11. 

  
28

 Mas’ud Said,  Kepemimpinan Pengembangan Organisasi Team Building dan Perilaku 

Inovatif (Malang: Uin-Maliki Press, 2010), hlm. 3. 

  
29

 Sondang P. Siagian, Teori Pengembangan Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 5. 
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a)   Tantangan Utama di Masa Depan 

           pada dasarnya yang dimaksud dengan organisasi yang 

lebih baik adalah organisasi yang semakin tinggi tingkat 

efektivitasnya dalam upaya organisasi yang bersangkutan 

mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, bagaimanapun 

bentuknya, apa pun strateginya.  

b)  Perubahan dalam Konfigurasi Ketenagakerjaan 

           Perlunya kemampuan untuk mengubah kebijaksanaan 

manajemen sumberdaya manusia seperti dalam hal penempatan, 

alih tugas, alih wilayah kerja, promoso, jam kerja, pengaturan 

cuti tahunan, sistem imbalan, fasilitas asuhan anak, pengurusan 

orang-orang lanjut usia dan berbagai kebijaksanaan para wanita 

karier. 

c)  Peningkatan di Bidang Tingkat Pendidikan Para Pekerja 

          Menyelenggarakan pelatihan secara intensif dan 

terprogram untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

karyawan. 

d)  Revolusi di Bidang Teknologi  

           Revolusi di bidang teknologi, transportasi, komunikasi 

dan informasi berlangsung begitu cepatnya sehingga berakibat 

pada perubahan persepsi manusia tentang ruang, jarak, dan 

waktu. Ketiga jenis revolusi tersebut berpengaruh besar pada 

kehidupan organisasi, baik disoroti dari segi proses manajemen 
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mulai dari perumusan strategi, perencanaan, pemilihan tipe dan 

struktur organisasi, pengelolaan sumber daya manusia, 

penyelenggaraan seluruh kegiatan operasional, teknik 

pengendalian dan pengawasan, penilaian dan umpan balik 

maupun pada bidang-bidang fungsional manajemen, seperti 

produksi, pemasaran, keuangan dan accounting. 

e)  Perkembangan Perekonomian Dunia 

           Dalam bidang perekonomian, dunia mengalami berbagai 

perkembangan yang pada gilirannya berakibat pada perubahan 

dalam cara mengelola organisasi di tingkat mikro. 

f)  Berbagai Kecenderungan Sosial 

            Usahawan yang menghasilkan barang dan jasa tertentu 

biasanya mengamati perilaku pelanggannya. Preferensi 

pelanggan sering berubah. Faktor-faktor penyebabnya beraneka 

ragam, seperti tingkat pendidikan yang semakin tinggi, 

kemampuan finansial yang meningkat, perubahan status sosial, 

pertimbangan gengsi. Agar tidak kehilangan pelanggan dan 

nasabah, faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dan 

memperhitungkan dampaknya terhadap proses produksi, 

pemasaran, teknik menjual, pelayanan purnajual dan bahkan 

teknik mengemas. 
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g)  Persaingan 

            Adanya sifat persaingan tersebut menuntut organisasi 

untuk mempertahankan keunggulan kompetitif, meningkatkan 

mutu produk yang dihasilkan dan dipasarkan, menjamin 

kontinuitas dan pelayanan yang dapat diandalkan dan menjual 

produknya dengan harga bersaing dengan produk lain yang 

sejenis yang dipasarkan oleh perusahaan pesaing.  

b. Karakteristik dalam Pengembangan Organisasi 

            Dalam organisasi terdapat sebuah karakteristik pengembangan 

organisasi yang salah satunya adalah pengembangan produk atau jasa. 

Produk atau jasa merupakan hasil dari proses manajemen organisasi 

untuk menciptakan output yang berguna bagi masyarakat yang 

membutuhkan, sehingga dapat diterima dengan baik oleh konsumen. 

Menurut Kotler ada tujuh prinsip dasar pengembangan produk dan jasa 

yaitu need family, product family, product class, product  line, product 

type, brand dan item.
30

 

c. Tahapan Pengembangan Organisasi 

     Salah satu model pengembangan organisasi diperkenalkan oleh 

Greiner. Untuk mempelajari pengembangan organisasi untuk 

mengetahui titik-titik kritis yang harus dilalui dalam pengembangan 

tersebut. Ia juga menunjukkan bahwa organisasi akan mengalami 

                                                             
30

 Darius, Pengertian Jasa, http://clearload.bid/rweasy/-1ZOKU/2038312/banner/http:// 

ekonomimanajemen.blogspot.com/2006/10/pengertian-jasa.html?rndad=1893200340-1532741745,  

diakses pada hari Sabtu, 28 Juli 2018, pukul 09.02 WIB. 

http://clearload.bid/rweasy/-1ZOKU/2038312/banner/http:/%20ekonomimanajemen.blogspot.com/2006/10/pengertian-jasa.html?rndad=1893200340-1532741745
http://clearload.bid/rweasy/-1ZOKU/2038312/banner/http:/%20ekonomimanajemen.blogspot.com/2006/10/pengertian-jasa.html?rndad=1893200340-1532741745
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kesulitan jika strukturnya tidak sesuai dengan tahapan pengembangan 

yang sedang dialami oleh organisasi itu. Tahapan-tahapan dalam 

pengembangan organisasi meliputi:  

1) Pengembangan Melalui Kreativitas 

         Pada tahapan ini organisasi memusatkan untuk menciptakan 

suatu produk tertentu yang dianggap sesuai dengan organisasi. Dan 

juga kemampuan bertahan dalam menghadapi persaingan. Yang 

dibutuhkan pada tahapan ini adalah kemampuan membuat dan 

menjual. Tahapan ini bertumpu pada kreativitas pendiri organisasi 

diusahakan untuk menemukan produk yang sesuai dan juga 

dikembangkan kemampuan bertahan terhadap persaingan. 

2) Pengembangan Melalui Pengarahan 

          Ketika organisasi mulai berjalan dengan baik dan memiliki 

pimpinan yang kuat dan mulai merumuskan arah maupun sasaran 

yang jelas. Organisasi mulai dipecah menjadi bagian-bagian dengan 

hierarki wewenang, penugasan, dan pembagian kerja yang jelas. 

Sistem manajemen dalam organisasi juga mulai lebih teratur. 

3)  Pengembangan Melalui Pendelegasian 

          Pada tahapan ini, sebagian wewenang telah didelegasikan 

secara resmi kepada pimpinan tingkat bawah, dan mulai terasa 

adanya desentralisasi dalam organisasi. Wewenang dan tanggung 

jawab yang lebih besar mulai diberikan kepada para pimpinan 

tingkat menengah  dan bawah (middle managers). Pimpinan 
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tertinggi dalam organisasi mulai mengarahkan perhatiannya pada 

pemikiran yang bersifat strategi, sementara operasi sehari-hari 

dipercayakan kepada pimpinan yang lebih rendah. Mulai digunakan 

sistem pengendalian internal serta sistem informasi dalam 

organisasi. Komunikasi menjadi lebih jarang, tetapi bersifat lebih 

formal dan dalam organisasi mulai muncul produk baru serta 

karyawan spesialis dengan tugas-tugas yang sangat khusus. 

       4)  Pengembangan Melalui Koordinasi 

          Pada tahap ini organisasi telah mencapai tingkat koordinasi 

yang baik. Dalam organisasi telah tersedia staf profesional atau 

spesialis yang menguasai program pengembangan organisasi secara 

keseluruhan sehingga dapat digunakan untuk mengarahkan semua 

kegiatan bagian-bagian organisasi sesuai dengan rencana 

keseluruhan tersebut. 

5) Pengembangan Melalui Kerja sama/Kolaborasi 

          Suasana baru akan tumbuh dalam organisasi yang telah 

berhasil melewati krisis birokrasi, yaitu munculnya semangat kerja 

sama/kolaborasi. Seluruh karyawan telah menyadari bahwa 

birokrasi memang diperlukan agar organisasi menjadi teratur, tetapi 

juga dipahami bahwa birokrasi yang berlebihan juga akan sangat 

menghambat kegiatan. Akan tetapi, para karyawan menjadi terlatih 

dan juga terbiasa menghadapi serta menyelesaikan permasalahan 
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tanpa terhambat oleh birokrasi, dan mencoba menyelesaikan 

perbedaan pendapat dengan cara yang tidak normal.
31

 

d. Pendekatan Sistem Terhadap Pengembangan Organisasi 

1)  Fase Eksplorasi 

          Organisasi menimbang-nimbang dan memutuskan apakah 

ingin membuat pengembangan spesifik dan operasinya dan, jika 

demikian, mengalokasikan sumber-sumber daya untuk 

merencanakan pengembangan. Proses pengembangan terkait dalam 

fase ini adalah tumbuhnya kesadaran akan perlunya 

pengembangan. 

2)  Fase Perencanaan 

           Upaya untuk mengenalkan masalah yang dihadapi 

organisasi. Proses-proses pengembangan yang terkait adalah 

mengumpulkan informasi agar dapat ditetapkan diagnosa masalah 

secara tepat, dan membujuk pada pengambilan keputusan kunci 

untuk menyepakati dan mendukung rencana pengembangan. 

3)   Fase Tindakan 

           Organisasi mengimplementasikan pengembangan hasil 

perencanaan. Proses pengembangan terkait dirancang untuk 

menggerakkan organisasi dari keadaan sekarang menuju keadaan 

masa depan yang diinginkan, termasuk pengaturan yang diperlukan 
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 Hari Lubis, Organisasi (Tangerang: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 4.18. 
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dalam mengelola proses pengembangan dan meraih dukungan atas 

tindakan yang akan diambil.   

4)  Fase Integrasi 

           Tahap ini menyangkut konsolidasi dan stabilisasi 

pengembangan sehingga menjadi bagian operasi normal organisasi 

sehari-hari dan tidak lagi membutuhkan pengaturan atau dorongan 

khusus untuk mempertahankannya. Proses-proses pengembangan 

yang tercakup adalah menguatkan perilaku baru melalui umpan-

balik.
32

   

G. Metode Penelitian 

           Metode penelitian dapat diartikan serangkaian hukum, aturan, dan tata 

cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Ada tahapan-tahapan 

yang dapat dilakukan dalam menggunakan metode penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Haris Herdiansyah  

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif lebih ditujukan untuk mencapai 

pemahaman mendalam mengenai organisasi atau peristiwa khusus daripada 

mendeskripsikan bagian permukaan dari sampel besar dari sebuah populasi 

                                                             
32

 Uyung Sulaksana, Manajemen Perubahan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 

64. 
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atau bisa disebut penelitian lapangan atau (etno-metodologi).
33

 Bahwa 

dalam penelitian lapangan dapat bersifat terbuka, tidak terstruktur, dan 

fleksibel.
34

  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitan 

 Subyek penelitian ini adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

narasumber yang akan memberikan keterangan kepada peneliti. Menurut 

Spradley yang dikutip oleh Sugiyono dalam bukunya yang berjudul 

metode penelitian manajemen pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

kombinasi, penelitian tindakan dan penelitian evaluasi bahwa Dinamakan 

“social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu : 

tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
35

 Maka 

yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah KBIH Nurul Ummah 

Klaten, yang meliputi: pemimpin KBIH Nurul Ummah, 

Pengurus/Karyawan KBIH Nurul Ummah dan Jamaah Haji KBIH Nurul 

Ummah. 

b. Obyek Penelitan 

 Obyek penelitian adalah sebuah akivitas yang akan dijadikan 

pokok perhatian dan akan dicari jawabannya dengan melakukan 

                                                             
33

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), hlm. 3. 

 
34

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 

hlm. 52. 

 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Kombinasi, Penelitian Tindakan, dan Penelitian evaluasi (Bandaung: Alfabeta, 2014), hlm. 363. 
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penelitian.  Obyek penelitian ini adalah aktivitas penentuan tujuan, 

penentuan rencana tindak lanjut, pelaksanaan dan pengendalian pada 

KBIH Nurul Ummah. 

3. Metode Pengumpulan 

a. Observasi 

       Menurut Cartwright yang dikutip oleh Herdiansyah bahwa 

observasi adalah sebagai proses melihat, mengamati, dan mencermati 

serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 

Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 

memberikan suatu kesimpulan dan diagnosis.
36

 Dalam proses ini peneliti 

akan melakukan pengamatan dan memcermati segala aktivitas yang 

dilakukan KBIH Nurul Ummah Klaten, dalam hal ini diharapkan dapat 

memperoleh informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. 

b. Wawancara 

         Menurut Soehartono yang dikutip oleh Mahi Hikmat bahwa 

wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung kepada responden oleh peneliti/pewawancara dan 

jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
37

 

Adapun beberapa narasumber yang menjadi sasaran wawancara oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

                                                             
36

 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 131. 

  
37

 Mahi Hikmat,  Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 80 
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1)  Ketua Lembaga KBIH Nurul Ummah Klaten. Dimana dalam hal ini    

peneliti dapat memperoleh informasi mengenai teknis dan 

kepemimpinan dalam strategi pengembangan lembaga KBIH Nurul 

Ummah Klaten 

2) Karyawan/pengurus KBIH Nurul Ummah Klaten. Peneliti dalam 

subyek ini, Sebisa mungkin akan menggali informasi terkait 

bagaimana penerapan yang dilakukan pengurus KBIH Nurul Ummah 

kepada jamaah Haji.  

3)  Jamaah KBIH Nurul Ummah. Informasi yang akan diharapkan pada 

subyek penelitian ini adalah terkait bagaimana pelayanan dan 

metode yang diterapkan KBIH Nurul Ummah dapat dipahami dan 

dipraktekkan oleh jamaah Haji. 

c. Dokumentasi 

        Merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif 

untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subyek melalui suatu 

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung 

oleh subyek yang bersangkutan.
38

 Dengan hal ini peneliti akan mencari 

informasi berupa data buku, arsip dokumen, jurnal dan dokumen 

pendukung lainnya yang masih berhubungan dengan strategi 

pengembangan KBIH Nurul Ummah. 
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 Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 143. 
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4. Metode Analisis Data  

    Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman  mencakup tiga kegiatan yang bersamaan: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi).
39

 

a. Reduksi Data 

                 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. 

Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi sehingga interpretasi 

bisa ditarik. 

b. Penyajian Data 

                    Adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Dalam proses ini peneliti mengelompokkan hal-hal yang serupa menjadi 

kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok tiga, dan 

seterusnya. 

c. Menarik Kesimpulan  

                  Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang 

terkait dengan prinsip logika, mengangkatkan sebagai temuan penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap 

                                                             
39 Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 209. 



27 
 

 
 

data yang ada.
40

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
41

  

5. Uji Keabsahan Data  

            Dalam menguji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi uji 

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).
42

 

          Peneliti dalam melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan 

trianggulasi, dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai  waktu 

dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu.
43

 

         Peneliti dalam menggunakan trianggulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Sedangkan dalam menggunakan 

trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
44
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 Ibid., hlm. 210. 

  
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen,  hlm. 412. 
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43

 Ibid., hlm. 139. 
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H. Sistematika Pembahasan 

           Sistematika pembahasan disusun untuk mempermudah penulisan skripsi 

ini agar tersusun secara sistematik, sehingga akan mudah dipahami oleh para 

pembaca. Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam empat bab, yaitu sebagai 

berikut: 

    BAB I, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kajian teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

     BAB II, Menjelaskan tentang gambaran umum lembaga KBIH Nurul 

Ummah Klaten yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, struktur 

organisasi, visi dan misi KBIH Nurul Ummah, sarana dan prasarana. 

     BAB III, Dalam bab ini akan membahas mengenai analisisi strategi 

pengembangan lembaga KBIH Nurul Ummah, yang meliputi program yang 

ditawarkan kepada calon jamaah haji, serta bagaimana bentuk strategi 

pengembangan organisasi yang diterapkan KBIH Nurul Ummah dalam 

meningkatkan pelayanan Haji. 

    BAB IV, membahas tentang penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran, dan kata penutup.  
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         BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

    Berdasarkan uraian dari pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa, Strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatan bimbingan ibadah 

haji di KBIH Nurul Ummah Klaten adalah dengan strategi market follower, 

artinya strategi yang diterapkan lebih menyesuaikan pesaing dan memperbaiki 

produk, yaitu dengan memperbaiki kurikulum, buku panduan ibadah haji yang 

lebih konkrit dan detail serta di imbangi dengan pembimbing yang 

professional. Mengingat posisi pasar KBIH Nurul Ummah Klaten yang 

menguasai 20% dari kuota jamaah haji di kabupaten Klaten. Dari jumlah 

pendaftar pada tahun 2017 KBIH Nurul Ummah membimbing 182 jamaah dari 

jatah kuota pemberangkatan haji kabupaten Klaten 1.085 jamaah setiap 

tahunnya. 

B. Saran  

1. KBIH Nurul Ummah Klaten 

a. Perlunya peningkatan pembinaan terhadap karyawan dan pengurus 

KBIH Nurul Ummah klaten. Selama ini masih sedikit kegiatan yang 

dapat membangun pengetahuan dan ketrampilan karyawan dan 

pengurus yang dilakukan KBIH Nurul Ummah klaten. Kegiatan 

tersebut bisa dituangkan dalam bentuk kegiatan liburan atau game 

tetapi tetap disisipkan ajakan untuk berkontribusi lebih baik lagi untuk 

kemajuan KBIH Nurul Ummah Klaten. 
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b. Pemanfaatan teknologi perlu ditingkatkan, dalam segi promosi seperti 

penggunaan sosial media youtube, facebook dan instragram dimana 

aktivitas kegiatan manasik haji akan mudah dilihat oleh calon jamaah 

haji, bisa memberikan nilai lebih untuk KBIH Nurul Ummah Klaten. 

c. Perlunya pembenahan dalam kegiatan pasca haji di KBIH Nurul 

Ummah Klaten. Pentingnya kegiatan setelah melaksanakan ibadah 

haji yaitu menjaga kemabruran jamaah haji, menjalin ikatan 

persaudaraan antar jamaah maupun dengan KBIH Nurul Ummah 

Klaten dan membangun kemaslahatan umat islam. 

d. Ketua KBIH Nurul Ummah klaten sering-sering memberikan motivasi 

keagamaan kepada pengurus maupun karyawan, dimana KBIH Nurul 

Ummah klaten adalah lembaga keagamaan yang bukan 

mengutamakan profit tetapi nirlaba. Dibutuhkan kesadaran dan 

keikhlasan dari pengurus KBIH Nurul Ummah Klaten tanpa 

mengharap imbalan. 

e. Koordinasi lebih ditingkatkan dalam setiap bidang yang ada di KBIH 

Nurul Ummah klaten, agar kegiatan bimbingan manasik haji bisa 

berjalan dengan baik.     
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CURRICULUM VITAE 

DATA PRIBADI 

Nama    : Sariyadi 

Tempat dan Tanggal Lahir : Klaten, 29 Januari 1994 

Alamat    : Tegal Mutihan, Mutihan, Gantiwarno, Klaten, 

Jawa Tengah   

No.HP    : 085729098404 

Jenis Kelamin   : Laki – laki 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum Menikah 

Email     : ariyadisriyad@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. TK Pertiwi Mutihan (2000-2001) 

2. SD Negeri 1 Mutihan (2001-2007) 

3. SMP Negeri 1 Gantiwarno (2007-2010) 

4. SMK Muhammadiyah 4 Klaten Tengah (2010-2013) 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-sekarang)    

 

 

 

 

 

 

Daftar Interview Guide 

A. Wawancara dengan Ketua KBIH Nurul Ummah klaten 

mailto:ariyadisriyad@gmail.com


 
 

NO Indikator/variable pertanyaan jawaban 

1 BIDANG 

PENGEMBANGAN 

 Kegiatan 

 Aktivitas kegiatan 

a. Program kegiatan yang 

mengalami pengembangan 

itu apa saja ya ? 1. visi, misi, 

tujuan, 2. pertemun program 

bimbingan, 3. materi, 4. cara 

penyampaian, 5. pemateri, 6. 

fasilitas, 7. cara pedaftaran, 8. 

biaya manasik, 9. tempat 

pendaftaran, 10. Tempat 

pendaftaran, 11. struktur 

b. Mengapa kegiatan tersebut 

harus dilakukan 

pengembangan ? 

c. Bagaimana proses berjalanan 

pengembangan tersebut ? 

d. Perubahan seperti apa yang 

telah dihadapi kbih nurul 

ummah selama ini? 

 

2 TUJUAN 

PENGEMBANGAN 

 Tujuan 

 Faktor 
lingkungan dan 

organisasi 

a. Mengapa lembaga kbih 

melakukan 

pengembangan/perubahan 

organisasi ? 

b. Tujuan pengembangan bagi 

organisasi tersebut ? 

c. Apakah pengembangan ini 

masih memiliki kesamaan 

dengan tujuan perwujudan 

kelompok organisasi ? 

d. Adakah faktor lingkungan 

atau organisasi sehingga 

pengembangan organisasi 

harus dilakukan ?  

e. Bagaimana lembaga kbih 

dalam menghadapi perubahan 

di masa depan ? 

f. Bagaimana kbih nurul 

ummah dalam menyikapi 

perubahan saat ini ? 

 

 

3 TAHAP 

PENGEMBANGAN 

 Fase eksflorasi 

 Fase perencanaan 

 Fase tindakan 

a. Bagaimana tahap 

pengembangan yang 

dilakukan kbih nurul ummah 

? 

b. Bagaimana perencanaan yang 

dilakukan ? 

 



 
 

 Fase integrasi c. Peran pemimpin pada saat 

melakukan pengembangan ? 

d. Peran karyawan pada saat 

melakukan pengembangan ? 

e. Bagaimana menjelaskan 

pengembangan tersebut 

kepada seluruh karyawan, 

agar program tersebut 

berjalan dengan baik ? 

f. Bagaimana proses tahapan 

pengembangan 1. Pembinaan 

2. Pendidikan 3. Latiahan 4 

mengubah tata aliran kerja ? 

g. Bagaimana tanggung jawab 

karyawan kepada bidang 

yang di berikan ? 

h. Bahwa setiap karyawan 

memiliki tanggung jawab dari 

setiap bidang yang ada di 

kbih nurul, apakah dari setiap 

bidang memiliki hubungan 

yang sama dengan tujuan 

kbih! Misalnya ? 
4 STRATEGI 

PENGEMBANGAN 

 Manajemen 

 Konsep 

 Perencanaan 

jangka panjang 

 Perubahan 
bersifat struktural 

a. Bagaimana 

manajemen/pengelolaan 

program bimbingan haji yang 

ada di lembaga kbih nurul 

ummah ? 

b. Dari visi dan misi yang ada di 

kbih nurul ummah bisa 

dijelaskan secara luas ? 

c. Tujuan dari visi dan misi 

lembaga kbih nurul ummah ? 

d. Target yang ingin dicapai 

dari visi dan misi ?  

e. Adakah perencanaan jangka 

panjang yang dilakukan kbih 

nurul ummah ? 

f. Dalam memberikan 

tugas/wewenang kepada 

karyawan apakah sesuai 

dengan keahlian karyawan 

tersebut/bagaimana ? 

Apakah ada SOP disetiap 

perubahan ? 

 

5 IMPLEMENTASI a. Dalam upaya meningkatkan  



 
 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Penerapan dalam 

bidang SDM 

 Penerapan dalam 
bidang struktur 

 Penerapan dalam 
bidang teknologi 

 Penerapan dalam 

bidang 

produk/jasa 

wawasan karyawan, kegiatan 

seperti apa yang dilakukan 

misal 1. Pembinaan 2. 

Pendidikan 3. Latihan ? 

b. Bagaimana penerapan yang 

dilakukan kbih nurul ummah 

dalm memaksimalkan  

program bimbingan haji ? 

c. Dari beberapa program 

bimbingan yang ada di kbih 

nurul ummah, bagaimana 

dalam menentukan pemateri 

agar ilmu haji dapat di 

pahami ? 

d. Bagaimana pertimbangan 

dalam menentukan struktur 

organisasi, agar struktur di 

kbih nurul ummah berjalan 

dengan efektif ? 

e. Bagaimana lembaga nurul 

ummah dalam 

mengoptimalkan teknologi 

saat ini ? 

f. Bidang mana saja yang telah 

menggunakan teknologi ? 

g. Adakah materi  tambahan 

yang menjadikan unggulan di 

kbih nurul ummah ? 
6 PENGENDALIAN 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Pengawasan dan 
monitoring 

 Memiliki sasaran 
yang jelas 

 Semua karyawan 

ikut terlibat 

 Adanya nilai-
nilai humanistik 

 Setiap bidang 
saling 

berhubungan 

 Evaluasi kinerja 

a. Bagaimana pengawasan yang 

dilakukan kbih nurul ummah 

kepada karyawan ? 

b. Bagaimana tindak 

lanjut/evaluasi dari setiap 

kegiatan kbih ? 

c. Bagaimana pengendalian  

yang dilakukan agar kegiatan 

itu berjalan dengan baik ? 

d. Apakah karyawan ikut 

berperan dalam pengendalian 

organiasai ? 

e. Apakah dalam melakukan 

pengendalian tetap 

menggunakan nila-nilai 

humanistk, efisiensi dan 

efektivitas ? 

f. Bagaimana respon/tanggapan 

Sejarah 

berdirinya 

kbih nurul 

ummah ? 



 
 

dari karyawan/ jamaah 

mengenai pengembangan 

kbih nurul ummah ? 

g. Adakah motivasi kerja yang 

diberikan untuk karyawan 

!seperti apa ya ? 

 

 
 

 

B. Wawancara dengan Karyawan KBIH Nurul Ummah klaten 

NO Indikator/variable Pertanyaan jawaban 

1 BIDANG 

PENGEMBANGAN 

 Kegiatan 

 Aktivitas 

kegiatan 

a. Meningkatkan pelayanan dan 

memudahkan pekerjaan agar 

efisien,  

b. Penambahan sarana dan 

prasarana baik yang diperlukan 

karyawan maupun jamaah itu 

apa saja pak selama ini, yang 

tadinya belum ada sekarang 

punya? 

c. Dari asset yang dimiliki kbih 

nurul ummah apakah ada 

rencana untuk menambah asset 

tersebut ? 

d. Kalau untuk rencana 

pembangunan gedung kbih itu, 

mungkin bisa dijelaskan nanti 

kegunaannya ? 

e. Kalau dalam bidang promosi 

pak, selama ini media yang 

digunakan apa saja pak, apakah 

sudah efektif untuk menjangkau 

jamaah, adakah rencana untuk 

promosi di medsos?  

f. Kalau untuk biaya pendaftaran 

maupun biaya manasik apakah 

selama ini mengalami 

perubahan darai segi jumlah, 

alasan merubah itu pak, 

kemudian fasilitas yang di 

dapatkan dari jamaah?  

 

2 TUJUAN 

PENGEMBANGAN 

 Tujuan 

a. Kalau tujuan perbaikan kegiatan 

yang ada di kbih nurul ummah 

apa ya pak? 

 



 
 

 Faktor 

lingkungan dan 

organisasi 

3 TAHAP 

PENGEMBANGAN 

 Fase eksflorasi 

 Fase perencanaan 

 Fase tindakan 

 Fase integrasi 

a. Kalau untuk tahapan 

pengembangan pak dari setiap 

kegiatan, itu bagaimana ya pak ? 

 

4 STRATEGI 

PENGEMBANGAN 

 Manajemen 

 Konsep 

 Perencanaan 

jangka panjang 

 Perubahan 
bersifat struktural 

a. Bagaimana pengelolan kegiatan 

yang mengalami 

perbaikan/evaluasi? 

 

5 IMPLEMENTASI 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Penerapan dalam 

bidang SDM 

 Penerapan dalam 
bidang struktur 

 Penerapan dalam 
bidang teknologi 

 Penerapan dalam 

bidang 

produk/jasa 

a. Pembinaan atau pengarahannya 

itu seperti apa ya pak (pimpinan 

kepada karyawan) ? Misalnya 

ada kegiatan yang mengalami 

evaluasi ? 

 

6 PENGENDALIAN 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Pengawasan dan 
monitoring 

 Memiliki sasaran 

yang jelas 

 Semua karyawan 
ikut terlibat 

 Adanya nilai-
nilai humanistik 

 Setiap bidang 

saling 

berhubungan 

 Evaluasi kinerja 

a. Apakah karyawan ikut berperan 

dalam pengendalian organisasi ? 

b. Bagaimana pengawasan yang 

dilakukan selama ini pak, dari 

setiap kegiatan ? 

 

 



 
 

 

C. Wawancara dengan Pengurus KBIH Nurul Ummah Klaten Bidang Kurikulum 

dan Pendampingan Jamaah 

  

NO Indikator/variable pertanyaan jawaban 

1 BIDANG 

PENGEMBANGAN 

 Kegiatan 

 Aktivitas 

kegiatan 

A. Bidang perbaikan dan 

penyempurnaan kurikulum  

1. Materi yang mengalami 

penyempurnaan/perbaikan 

selama 15 tahun ini pak ? 

2. Bentuk-bentuk 

penyempurnaan materi 

meliputi apa saja pak ? 

3.  Materi yang menjadi 

keunggulan di kbih nurul 

ummah ? 

4. Bidang kurikulum dan 

pendampingan jamaah dari 

yang sebelumnya, kurikulum 

dan materi untuk 

penerapannya nanti seperti 

apa ya pak ? 

5. Untuk Perbedaan dari bidang 

kurikulum dan bidang 

pembinaan itu seperti apa ya 

pak ? 

 

2 TUJUAN 

PENGEMBANGAN 

 Tujuan 

 Faktor 
lingkungan dan 

organisasi 

a.  Adakah tujuan dari 

perbaikan/penyempurnaan 

kurikulum ya pak? 

b. Adakah factor yang 

mempengaruhi 

penyempurnaan kurikulum 

tersebut pak ? 

 

3 TAHAP 

PENGEMBANGAN 

 Fase eksflorasi 

 Fase 
perencanaan 

 Fase tindakan 

 Fase integrasi 

a. Bagaimana tahapan dari 

perbaikan kurikulum tersebut 

? 

 

4 STRATEGI 

PENGEMBANGAN 

 Manajemen 

 Konsep 

 Perencanaan 

a. Bagaimana pengelolan dari 

perbaikan materi tersebut pak? 

 



 
 

jangka panjang 

 Perubahan 

bersifat structural 

5 IMPLEMENTASI 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Penerapan dalam 

bidang SDM 

 Penerapan dalam 
bidang struktur 

 Penerapan dalam 
bidang teknologi 

 Penerapan dalam 
bidang 

produk/jasa 

a. Pembinaan atau pengarahan 

yang dilakukan dalam 

perbaikan materi, misalnya kpd 

pemateri ? 

b. Adanya kelas besar atau kelas 

kecil, untuk system 

penerapannya itu bagaimana ya 

pak ? 

c. Tujuan dari diadanya kelas 

besar dan kelas kecil ? 

d. Proses berjalannya kelas besar 

dan kelas kecil ? 

e. Bagaimana system 

pengelompokan menurut usia 

dan pendidikan yang ada di 

kbih nurul ummah ? 

f. Bagaimana system yang 

dilakukan dalam pemilihan 

materi kepada pemateri ? 

g. Metode yang disampaikan 

apakah mengalami perbaikan ? 

h. System penyampaian materi di 

kbih nurul ummah itu seperti 

apa ya pak ? 

 

6 PENGENDALIAN 

PENGEMBANGAN 

ORGANISASI 

 Pengawasan dan 
monitoring 

 Memiliki 
sasaran yang 

jelas 

 Semua 

karyawan ikut 

terlibat 

 Adanya nilai-
nilai humanistik 

 Setiap bidang 
saling 

berhubungan 

 Evaluasi kinerja 

c. Untuk pengawasan yang 

dilakukan itu bagaimana ya 

pak,  

1. baik pengawasan 

kurikulumnya, 

2. pematerinya dalam 

menyampaikan,  

3. maupun tanggapan dari 

jamaah ?  

b.  adakah evaluasi yang 

diterapkan dalam 

penyempurnaan kurikulum 

tersebut ? 
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